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Abstrak
Prevelensi hipertensi nasional berdasarkan Riskesdas 2018 sebesar 34,11%, tertinggi mengalami hipertensi di
kalimantan selatan (44,13%) sedangkan terendah di papua (22,22%). Hal ini menunjukkan bahwa sebegian
besar penderita hipertensi tidak menyadari menderita hipertensi ataupun mendapatkan pengobatan
(Kemenkes, 2018). Penyakit hipertensi yang tidak terkontrol dapat menyebabkan kematian karena penyakit
stroke dan penyakit jantung. Tekanan darah pada penderita hipertensi dapat dikontrol dengan pengobatan
farmakologis dan pengobatan non farmakologis, salah satu pengobatan non farmakologis yaitu dengan
latihan Reiki. Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh intervensi reiki
terhadap tekanan darah pada penderita hipertensi di Puskesmas Megang Kota Lubuk Linggau tahun 2019.
Metode : penelitian ini adalah Quasi-experiment design dengan jenis one group pre test dan post test design.
Teknik sampling menggunakan concecutif sampling. Sampel penelitian berjumlah 66 responden penderita
hipertensi di Puskesmas Megang Kota Lubuklinggau. Hasil Penelitian Univariat diketahui distribusi
frekuensi umur penderita hipertensi paling banyak pada umur 45-59 tahun sebanyak 39 responden (59.1%).
Distribusi frekunesi jenis kelamin penderita hipertensi menunjukkan mayoritas perempuan sebanyak 49
responden (74.2%) dan distribusi frekunesi penurunan tekanan darah pasien hipertensi sebelum dan sesudah
intervensi reiki yang tekanan darahnya turun setalah diberikan interensi reiki sebanyak 62 responden (93.2%).
dengan menggunakan uji paired t test di ketahui nilai rerata sebelum dan setelah terapi komplementer Reiki
dengan p value. 0,00 dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan terapi komplementer Reiki terhadap
penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi. Kepada Puskesmas Megang agar tetap melanjutkan
pengawasan dan meneruskan terapi Reiki untuk penderita hipertensi
Kata kunci: Tekanan Darah, Reiki, Hipertensi
Abstract
The prevalence of national hypertension based on Riskesdas 2018 is 34.11%, the highest is
hypertension in South Kalimantan (44.13%) While the lowest is in Papua (22.22%). This shows that
most hypertension sufferers are not aware of suffering from hypertension or getting treatment (Ministry of
Health, 2018). Uncontrolled hypertension can cause death due to stroke and heart disease. Blood pressure in
patients with hypertension can be controlled with pharmacological treatment and non-pharmacological
treatment, one of the non-pharmacological treatments is Reiki training. The aim of the authors in conducting
this research was to determine the effect of Reiki intervention on Blood Pressure in Patients with
Hypertension in Megang Public Health Center in Lubuk Linggau in 2019. Method: This study was a quasi-
experimental design with one group Pretests and posttests design. The sampling technique used concecutive
sampling. The research sample of 66 respondents with hypertension in the Megang Public Health Center in
Lubuklinggau. The results of Univariate Research revealed that the most frequent age distribution of
hypertensive patients at the age of 45-59 years were 39 respondents (59.1%). The distribution of gender
frequency of hypertension patients showed that the majority of women were 49 respondents (74.2%) and the
frequency distribution of hypertension decreased blood pressure of hypertensive patients before and after
Reiki intervention whose blood pressure dropped after being given Reiki interference as many as 62
respondents (93.2%). By using paired t test, the mean value before and after the Reiki complementary
therapy with P value is known. 0.00 can be concluded that there is a significant effect of complementary
Reiki therapy on reducing blood pressure in people with hypertension. To Megang Puskesmas to continue
monitoring and continue Reiki therapy for hypertension sufferers.
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Pendahuluan
Prevelensi hipertensi nasional
berdasarkan Riskesdas 2018 sebesar
34,11%, tertinggi mengalami hipertensi
di kalimantan selatan (44,13%)
sedangkan terendah di papua (22,22%).
Adapun yang terdiagnosis oleh dokter
hanya (8,36) dan yang minum obat
antihipertensi (8,84), alasan tidak minum
obat sebanyak (11,5) dan yang rutin
mengukur tekanan darah ada (12,0)
berdasarkan data tersebut dari 34,11%
orang yang mengalami hipertensi hanya
1/3 yang terdiagnosis, sisanya 2/3 tidak
terdiagnosis dan data menunjukkan 0,7%
orang yang terdiagnosis darah tinggi dan
minum obat hipertensi. Hal ini
menunjukkan bahwa sebegian besar
penderita hipertensi tidak menyadari
menderita hipertensi ataupun
mendapatkan pengobatan (Kemenkes,
2018).
Prevalensi hipertensi meningkat
sejalan dengan perubahan gaya hidup
seperti merokok, obesitas, aktivitas fisik,
dan stres psikososial. Hipertensi sudah
menjadi masalah kesehatan masyarakat
(public health problem) dan akan menjadi
masalah yang lebih besar jika tidak
ditanggulangi sejak dini. Pengendalian
hipertensi, bahkan di negara maju pun,
belum memuaskan. (Depkes RI, 2017)
Hipertensi tidak dapat disembuhkan,
dan penderita seumur hidupnya akan
terdiagnosa dengan hipertensi, walaupun
hipertensi tidak dapat disembuhkan tetapi
kejadiannya dapat dikontrol atau
dikendalikan dengan manajemen
hipertensi yang baik. Tekanan darah yang
tidak terkontrol pada hipertensi dapat
menimbulkan berbagai macam
komplikasi hingga dapat menyebabkan
kematian. Secara umum manajemen
hipertensi dibagi menjadi dua yaitu
manajemen dengan pengobatan secara
farmakologis dan nonfarmakologis
(Muttaqin, 2009; Udjianti, 2010).
Salah satu teknik nonfarmakologis
yang dapat digunakan oleh penderita
hipertensi dalam upaya mengendalikan
hipertensinya adalah dengan
menggunakan latihan Reiki. Reiki
berasal dari praktik spiritual untuk
memperbaiki dan menjaga kesehatan,
menumbuhkan ketenangan pikiran dan
meningkatkan vitalitas dan kesejahteraan
diri (Birocco et al., 2012)
Reiki dapat diterapkan pada diri
sendiri yang disebutdengan Self Reiki
yang berguna pada orang yang memiliki
masalah kesehatan, orang dengan
motivasi rendah atau orang dengan
pekerjaan yang penuh dengan stres
(Birocco et al., 2012). Self Reiki dapat
dilakukan untuk merawat diri sendiri
dalam hidup sehari-hari. Teknik Reiki
dapat membantu memulihkan dan
menyeimbangkan energi dalam tubuh,
yang kemudian membantu untuk
mengendurkan otot merilekskan badan,
pikiran dan emosi (Honervogt & Neiman,
2010).
Berdasarkan dari survei awal dan
uraian latar belakang diatas peneliti
tertarik untuk meneliti ”Bagaimanakah
pengaruh intervensi Reiki terhadap
Tekanan Darah Pada Penderita Hipertensi
Puskesmas Megang Kota Lubuk Linggau
tahun 2019”
Metode Penelitian
Desain penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan
menggunakan Quasi-experiment design
dengan jenis one group pretest dan
posttests design. Uji statistic
menggunakan uji Marginal Homogeneity
hipotesis komparatif kategorik
berpasangan prinsip 2X (>2) dengan
tingkat kemaknaan ἀ=0.05. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua pasien
Hipertensi di Puskesmas Megang yang
berjumlah 66 orang.
Jurnal Perawat Indonesia, Volume 4 No 1, Hal 24-29, Mei 2020 e-ISSN 2548-7051
Persatuan Perawat Nasional Indonesia Jawa Tengah p-ISSN 2714-6502
26
Hasil Penelitian1. Distribusi Responden Setelah Diberikan Intervensi Reiki Pada Pertemuan Ke I
Tabel 1
Distribusi Responden Setelah Diberikan Intervensi Reiki
Pada Pertemuan Ke I (n=66)
Tekanan Darah Frekuensi (f) Persentase (%)
Turun
Tetap
62
4
93.9
6.1
Total 66 100
Tabel 1 menunjukkan pasien yang tekanan darahnya turun setalah diberikan
intervensi reiki sebanyak 62 responden (93.9%). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ada perubahan pada tekanan darah pasien penderita hipertensi setelah diberikan
intervensi reiki yang rutin kontrol ke Puskesmas Megang Kota Lubuklinggau.
2. Distribusi Responden Setelah Diberikan Intervensi Reiki Pada Pertemuan Ke II
Tabel 2
Distribusi Responden Setelah Diberikan Intervensi Reiki
Pada Pertemuan Ke II (n=66)
Tekanan Darah Frekuensi (f) Persentase (%)
Turun
Tetap
53
13
80.3
19.7
Total 66 100
Tabel 2 menunjukkan pasien yang tekanan darahnya turun setelah diberikan
intervensi reiki sebanyak 53 responden (80.3%). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ada perubahan pada tekanan darah pasien penderita hipertensi setelah diberikan
intervensi reiki yang rutin kontrol ke Puskesmas Megang Kota Lubuklinggau setelah
diberikan intervensi reiki yang rutin kontrol ke Puskesmas Megang Kota Lubuklinggau.
3. Distribusi Responden Setelah Diberikan Intervensi Reiki Pada Pertemuan Ke III
Tabel 3
Distribusi Responden Setelah Diberikan Intervensi Reiki
Pada Pertemuan Ke III (n = 66)
Tekanan Darah Frekuensi (f) Persentase (%)
Turun
Tetap
58
8
87.9
12.1
Total 66 100
Tabel 3 menunjukkan pasien yang tekanan darahnya turun setelah diberikan
intervensi reiki sebanyak 58 responden (87.9%). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ada perubahan pada tekanan darah pasien penderita hipertensi setelah diberikan
intervensi reiki yang rutin kontrol ke Puskesmas Megang Kota Lubuklinggau.
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4. Distribusi Responden Setelah Diberikan Intervensi Reiki Pada Pertemuan Ke IV
Tabel 4
Distribusi Responden Setelah Diberikan Intervensi Reiki
Pada Pertemuan Ke IV (n=66)
Tekanan Darah Frekuensi (f) Persentase (%)
Turun
Tetap
58
8
87.9
12.1
Total 66 100
Tabel 4 menunjukkan pasien yang tekanan darahnya turun setelah diberikan
interensi reiki sebanyak 58 responden (87.9%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ada perubahan pada tekanan darah pasien penderita hipertensi setelah diberikan
intervensi reiki yang rutin kontrol ke Puskesmas Megang Kota Lubuklinggau.
5. Hasil Perbedaan Tekanan Darah Sebelum Dan Setelah Diberikan Intervensi Reiki
Tabel 5
Hasil Perbedaan Tekanan Darah Sebelum Dan Setelah
Diberikan Intervensi Reiki (n=66)
Variabel Mean + SD P value n
Tekanan
Darah
Pre 24.848 + 14.087 0,000 66
Post 24.848 + 14.087
Berdasarkan tabel diatas didapatkan Hasil uji statistik dengan uji paired t test
didapatkan keduanya hasil p value 0,000. Berarti Intervensi Reiki berpengaruh dalam
menurunkan tekanan darah pada lansia penderita hipertensi di Puskemas Megang Kota
Lubuklinggau Tahun 2019.
Pembahasan
Didapatkan bahwa selisih mean
antara pre dan post Reiki hari pertama 0,7.
Hasil uji statistik dengan uji paired t test
didapatkan keduanya hasil p value 0,000.
Berarti Intervensi Reiki berpengaruh
dalam menurunkan tekanan darah pada
lansia penderita hipertensi di Puskemas
Megang Kota Lubuklinggau Tahun 2019.
Proses penuaan dihubungkan juga
dengan peningkatan produksi endothelin
(ET) yang merupakan vasokontriktor
kuat. Peningkatan endotelin
berkontribusi terhadap proses
terbentuknya aterosklerosis yang menjadi
penyebab dari hipertensi (Heriziana,
2017).
Penurunan kadar estrogen secara
tiba-tiba pada perempuan post
menopouse, menuntun menuju hipertensi.
Kekakuan arteri menjadi lebih jelas pada
perempuan post menopause dibandingkan
laki-laki, dan berkontribusi pada
peningkatan tekanan darah (Ghosh et all.,
2016).
Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Salles et all (2014) didapatkan
adanya penurunan tekanan darah pada
kelompok intervensi maupun placebo
dan kontrol. Penurunan tekanan darah
lebih signifikan pada kelompok
intervensi yang menjalani terapi Reiki.
Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa
Reiki memiliki efek positif pada
penurunan tekanan darah abnormal.
Peneliti menyarankan terapi Reiki untuk
menjadi terapi pelengkap untuk tehnik
pengontrolan hipertensi.
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Dengan adanya perasaan rileks
yang mendalam pada tubuh maka hal ini
dapat mempengaruhi pembuluh darah
untuk menjadi lebih elastis. Selanjutnya
sirkulasi darah akan lebih lancar dan
tubuh menjadi rileks dan hangat. Selain
itu kerja jantung akan terasa lebih
ringan, dan juga berpengaruh pada
turunnya tekanan darah (Widodo &
Purwaningsih, 2013).
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian
mengenai Hubungan Pengetahuan dan
Pendapatan dengan Kejadian TB Paru di
Wilayah Kerja Puskesmas Muara Kati
Tahun 2018 menunjukkan:1. Karakteristik responden hipertensi
berdasarkan usia terbanyak berada
pada rentang usia 45 hingga 59 tahun,
jenis kelamin responden terbanyak
adalah perempuan2. Terdapat perbedaan signifikant nilai
tekanan darah sebelum dan sesudah
melakukan Self Reiki pada kelompok
intervensi dimana rata-rata tekanan
darah sistole maupun diastole turun
secara signifikant sesudah latihan Self
Reiki.
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